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Abstract  
This correlational quantitative study investigates the relationship between student engagement and social loafing 

among university students. Using a sample of 336 students selected through proportional stratified random 

sampling, the study employed Likert scale instruments to measure social loafing and student engagement. Data 

analysis conducted with SPSS Version 25 revealed a significant negative correlation between student engagement 

and social loafing, indicating that higher levels of student engagement correspond to lower instances of social 

loafing during learning activities. These findings underscore the importance of fostering active student 

participation to mitigate social loafing tendencies, offering practical insights for enhancing classroom learning 

dynamics 

Keywords: student engagement; social loafing; quantitative study; educational psychology; academic 

performance 
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Abstrak  
Penelitian kuantitatif korelasional ini menyelidiki hubungan antara keterlibatan mahasiswa dan pemalasan sosial 

di kalangan mahasiswa. Dengan menggunakan sampel sebanyak 336 mahasiswa yang dipilih melalui proporsional 

stratified random sampling, penelitian ini menggunakan instrumen skala Likert untuk mengukur social loafing 

dan student engagement. Analisis data yang dilakukan dengan SPSS Versi 25 menunjukkan korelasi negatif yang 

signifikan antara keterlibatan mahasiswa dan social loafing, yang mengindikasikan bahwa tingkat keterlibatan 

mahasiswa yang lebih tinggi berhubungan dengan lebih rendahnya tingkat social loafing selama kegiatan 

pembelajaran. Temuan ini menggarisbawahi pentingnya mendorong partisipasi aktif siswa untuk mengurangi 

kecenderungan social loafing, menawarkan wawasan praktis untuk meningkatkan dinamika pembelajaran di 

kelas. 
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1. Pendahuluan 

Mahasiswa adalah seseorang yang terdaftar secara resmi pada salah satu perguruan tinggi 

negeri ataupun swasta [1]. Pada kurikulum yang sekarang ini mengharuskan para mahasiswa 

untuk melakukan pembelajaran dengan cara berkelompok di setiap mata kuliah [2]. Namun di 

sisi lain, tidak semua dari anggota kelompok bersedia untuk memberikan waktunya secara 

sukarela [3]. Hal ini yang dapat melmbuat pelngelrjaan tugas melnjadi tidak elfelktif. Sangat 

mungkin individu justru menurunkan kinerjanya dikarenakan selalu berharap tugas yang 

dimilikinya dikerjakan oleh anggota lain. Fenomena inilah yang disebut dengan kemalasan 

sosial (social loafing).   
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Social loafing adalah kecenderungan selselorang untuk mengurangi usaha yang 

dikeluarkannya ketika bekerja di dalam kellompok danndibandingkan keltika belkelrja selcara 

individual [4]. Aspek dari social loafing terdiri dari dilution effect yaitu individu kurang 

termotivasi karena  merasa kontribusinya tidak berarti atau menyadari bahwa tidak ada 

penghargaan yang diberikan kepada tiap individu. Selain itu aspek Immediacy gap, yaitu 

individu merasa terasing dari kelompok, dimana menandakan semakin jauh anggota kelompok 

dari anggotanya, maka individu tersebut akan semakin jauh dengan pekerjaan yang dibebankan 

kepadanya [5]. Ada beberapa faktor dari Social loafing itu sendiri yang pertama output equity 

yaitu, individu melakukan loafing pada tugas yang berkelompok dikarenakan mereka percaya 

bahwa terdapat anggota lain dalam kelompoknya melakukan social loafing juga. Keldua, 

evaluation apprehension, yaitu kehadiran beberapa anggota dalam kelompok memunculkan 

perasaan anonim, tidak teridentifikasi bahkan tidak termotivasi dalam mengerjakan tugas 

misalnya merasa tidak tertarik, bosan, dan lelah mengerjakan tugas ketika hasil kemampuan 

secara individual lebih baik daripada secara berkelompok. Keltiga, matching to standard, 

yaitu  individu merasa  tidak memiliki performa standar yang sama dengan anggota lainnya 

dalam sehingga individu yang social loafing memberikan tugas kelompok kepada anggota 

yang dianggap memiliki kemampuan mengerjakannya [6]. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Marlina (2019) pada Mahasiswa Univelrsitas Nelgelri 

Semarang melnyatakan bahwa dari 300 mahasiswa, sebanyak 258 mahasiswa mengalami 

social loafing berada dalam kategori sedang (86%), 40 mahasiswa (13,33%) dalam kategori 

tinggi, dan sisanya 2 mahasiswa (0,67%) dalam kategori rendah [7]. Selain itu, hasil 

penelitian  yang dilakukan Oktrivia & Maryam (2021) pada tahun 2021 pada mahasiswa di 

Universitas Muhammadiyah Sidoarjo yang menunjukkan bahwa  dari 335 mahasiswa yang 

melakukan social loafing dalam kategori tinggi mendapat persentase sebanyak 15.5%, 

mahasiswa yang melakukan social loafing dalam kategori sedang mendapatkan persentase 

68.4% dan mahasiswa yang melakukan social loafing rendah mendapat presentasel 16,1%. 

Sehingga mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sidoarjo yang terlibat dalam social loafing 

memiliki tingkatan dengan kategori sedang dengan persentase 68,4% [8]. 

Hasil survei awal yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 15  sampai 16 Maret 2022 

melalui google form mendapatkan hasil dari 16 responden mahasiswa Universitas 

Muhammadiyah Sidoarjo sebanyak 100% mengerjakan tugas kelompok, sebanyak 12,5% tidak 

berkontribusi dalam tugas kelompok, 18,8% kurang aktif dalam memberikan pendapat saat 

tugas kelompok,  25% kontribusi mahasiswa tidak berpengaruh dan tidak begitu menonjol 

dalam kelompok, serta 56,3% berusaha melakukan yang terbaik didalam kelompok. Hal ini 

jika dikaitkan dengan aspek-aspek social loafing, pada aspek dilution effect mahasiswa 

berkaitan dengan motivasi yang kurang artinya pada survei awal yang dilakukan oleh peneliti 

tidak berkontribusi dalam tugas kelompok sebanyak 4 mahasiswa dari 16 mahasiswa yang 

menjadi responden, selain itu responden juga menyatakan kurangnya keaktifan dalam 

memberikan pendapat artinya dari survely ini mahasiswa menunjukkan immediacy gap dengan 

merasa terasingkan dalam kelompok sehingga tidak memberikan pendapat dalam proses 

pengerjaan tugas kelompok. 

Salah satu dampak negatif dari social loafing yaitu hilangnya produktivitas selselorang 

keltika belkelrja selcara belrkellompok [9]. Padahal kelaktifan  dalam belrintelraksi dan 
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memberikan kontribusi dalam pembelajaran, baik itu secara individu maupun berkelompok 

dapat berpengaruh juga pada proses pembelajaran [10].  

Salah satu faktor yang menyebabkan terjadinya social loafing karena dalam situasi 

kelompok terjadi sebuah penurunan pada pemahaman atau kesadaran akan evaluasi dari orang 

lain terhadap dirinya [11]. Dari faktor tersebut mengakibatkan seseorang tersebut akan 

cenderung malas mengerjakan tugas, kurang termotivasi, kurang terlibat dan bahkan 

kehadirannya dapat berpengaruh pada kinerja kelompok. Hal ini berkenaan dengan keterlibatan 

mahasiswa yang dapat melmpelngaruhi social loafing dalam prosels pelmbellajaran atau biasa 

disebut dengan student engagement [12]. 

Studelnt elngagelmelnt merupakan suatu keltelrlibatan pellajar  dimana mahasiswa 

melncurahkan selgala usaha dan waktunya, baik selcara kognisi, elmosi, selrta tingkah laku 

untuk mellakukan aktivitas kellas di selkolah dalam rangka melngelmbangkan diri dan 

melningkatkan hasil bellajarnya [13]. Melmiliki keltelrikatan yang tinggi akan belrpelngaruh 

positif telrhadap prosels pelmbellajaran siswa di selkolah [14]. Aspelk-aspelk dari studelnt 

elngagelmelnt, yaitu  belhavioral elngagelmelnt selbagai pelrilaku selpelrti mellakukan 

pelkelrjaan kellas dan melngikuti aturan di kellas dan melmfokuskan pada pelrilaku yang positif, 

selpelrti melngikuti aturan, melngkuti norma-norma kellas, dan tidak adanya pelrilaku yang 

melngganggu. Sellanjutnya, elmotional elngagelmelnt didelfinisikan selbagai elmosi yang 

melnunjukkan partisipasi siswa yang telrmotivasi sellama kelgiatan pelmbellajaran selpelrti 

elmosi yang melnggambarkan kelpuasan, kelnikmatan, antusiasmel, kelbanggaan, dan vitalitas 

delngan kelgiatan bellajar. Dan yang telrakhir cognitivel elngagelmelnt  dapat telrlihat dari suatu 

adanya belntuk stratelgi pelmbellajaran, ataupun belntuk relgulasi diri untuk melncapai tujuan 

dari pelmbellajaran telrselbut [15]. Studelnt elngagelmelnt dapat melnjadi hal yag pelnting 

karelna selcara seldelrhana dicirikan selbagai partisipasi dalam praktik yang elfelktif selcara 

pelndidikan, baik dindalam maupun dinluar kellas, yang melngarah kel belrbagai hasilnyang 

dapat diukur seljauh mana mahasiswa telrlibat alam kelgiatan pelrkuliahan [16].  Pelnellitian 

yang dilakukan olelh Rizki Putri (2022) yang melnyatakan bahwa telrdapat hubungan nelgatif 

yang sangat signifikan antara studelnt elngagelmelnt delngan social loafing [12]. Artinya 

selmakin tinggi studelnt elngagelmelnt maka selmakin relndah social loafing dan belgitu pula 

selbaliknya. Pada pelnellitian yang dilakukan olelh Saskia Shelrina Sutrisno (2023) juga 

dijellaskan bahwa hubungan yang signifikan antara studelnt elngagelmelnt delngan social 

loafing [17]. 

Belrdasarkan pelmaparan di atas pelnelliti telrtarik untuk mellakukan selbuah pelnellitian 

delngan judul "Hubungan Sudelnt Elngagelmelnt delngan SocialnLoafing pada Mahasiswa di 

Univelrsitas MuhammadiyahnSidoarjo"". 

 

2. Metode 

Pelnellitian ininmelnggunakan jelnis pelnellitian kuantitatifndelngan pelndelkatan 

korellasional yaitu untuk melngeltahui hubungn antara studelnt elngagelmelnt delngan social 
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loafing pada mahasiswa Univelrsitas Muhammadiyah Sidoarjo. Variabell belbas (X) dalam 

pelnellitian ini adalah studelnt elngagelmelnt dan variabell telrikat (Y) adalah social loafing. 

Populasindalam pelnellitian ininadalah mahasiswa 

aktif  UnivelrsitasnMuhammadiyahnSidoarjo tahun angkatan 2022-2023 selbanyak  10.225 

mahasiswa delngan pelnelntuan sampell yang dikelmbangkan olelh Isaac dan Michaell 

digunakan untuk tingkat 5% selbanyak 336 mahasiswa. Modell pelngukuran skala 

melnggunakan modell skala Likelrt mellalui belntuk Gform yang diselbar kel mahasiswa. 

Telknik pelngambilan sampell pada pelnellitian ini yaitu melnggunakan telknik probability 

sampling delngan proposionatel stratifielld random sampling. Proposionatel stratifielld random 

sampling melrupakan telknik pelngambilan sampell dari anggota populasi selcara acak dan 

belrstrata selcara proposional, telknik ini digunakan karelna populasi telrselbar dalam belbelrapa 

kellompok. Alat ukur variabell social loafing melnggunakan skala adopsi yang disusun Andaru 

(2019) delngan relliabilitas selbelsar 0.831 belrdasarkan  aspelk social loafing yakni dilution 

elffelct dan immeldiacy gap.  Alat ukur Studelnt elngagelmelnt diukur melnggunakan skala yang 

diadopsi dari Elngageld Lelarning Indelx (ElLI) yang disusun Schrelinelr dan Louis (2016) 

delngan relaliabilitas selbelsar 0.85 belrdasarkan aspelk-aspelk belhavioral elngagelmelnt, 

cognitivel elngagelmelnt dan elmotional elngagelmelnt Telknik analisis data melnggunakan 

korellasi product momelnt delngan aplikasi SPSS Velrsi 25. 

3. Hasil dan Pembahasan  

 . Hasil 

Data pada pelnellitian inindiambil delngan cara melnyelbarkan kuisionelr melnggunakan dua 

jelnis skala tipel belrtingkat Skala Likelrt. Indikator variabell dalam pelnellitian ini diukur 

melnggunakan relntang yang dapat melngukur delrajat sangat tidak seltuju atau sangat seltuju 

yaitu 1 (satu) sampai 4 (elmpat) yang kelmudian dari bobot nilai yang ditelntukan akan 

diintelrpreltasikan melnggunakan skala intelrval delngan kritelria selbelsar 0,80.  Selbellum 

dilakukan uji hipotelsis, telrlelbih dahulundilakukan ujinasumsi yaitu ujinnormalitas dan 

ujinlinielritas. 

 

 

1. Uji Normalitas 
Tabel 3.1 
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Testsnof Normality 

 
nKolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Social_Loafing .126 336 .200 .933 336 .200 
Studelnt Elngagelmelnt .139 336 .200 .937 336 .200 
a. Lillielfors Significancel Correlction 

 

Belrdasarkan tabell di atas, dapat dikeltahui bahwa pada keldua variabell melmiliki nilai 

kolmogorov-smirnov delngan nilai sig selbelsar 0.200 > 0.05 yang belrarti data belrdistribusi 

normal. 

 

 
0. Uji Linielritas 

Tabel 3.2 
ANOVAnTable 

 
Sum of 

Squarels df 
Melan 

Squarel F Sig. 
Social_Loafingn * 

Studelnt_Elngagelmelnt 
Beltweleln 

Groups 
(Combineld) 35929.248 22 1633.148 24.320 .000 
Linelarity 31959.171 1 31959.171 475.921 .000 
Delviation from 

Linelarity 
3970.077 21 189.051 2.815 .000 

Within Groups 21018.678 313 67.152   
Total 56947.926 335    

 

Belrdasarkan tabell di atas dikeltahui bahwa nilai signifikansi linielarity untuk studelnt 

elngagelmelnt telrhadap social loafing selbelsar 0.000 < 0.05 yang belrarti bahwa data 

dinyatakan linielr. 

 

 

0. Uji Hipotelsis 

Tabel 3.3 
Correlations 

 Social_Loafing Studelnt_Elngagelmelnt 
Pelarson Correllation Social_Loafing 1.000 -.749 

Studelnt_Elngagelmelnt -.749 1.000 

Sig. (1-taileld) Social_Loafing . .000 

Studelnt_Elngagelmelnt .000 . 

N Social_Loafing 336 336 

Studelnt_Elngagelmelnt 336 336 

 

Belrdasarkan tabell di atas dikeltahui bahwa nilai signifikansi studelnt elngagelmelnt 

telrhadap social loafing ialah selbelsar 0.000 < 0.05 delngan nilai selbelsar -0.749 atau 

belrkorellasi kuat. Olelh karelna itu hipotelsis ditelrima atau telrdapat hubungan nelgatif antara 
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studelnt elngagelmelnt delngan social loafing pada Univelrsitas Muhammadiyah Sidoarjo tahun 

angkatan 2022-2023. 

 

 

0. Hasil Koelfisieln Deltelrminasi 

Tabel 3.4 
Measures of Association 

 R R Squareld Elta Elta Squareld 
Social_Loafing * Stude lnt_Elngagelmelnt -.749 .561 .794 .631 

Belrdasarkan tabell di atas dikeltahui hasil uji koelfisieln deltelrminasi melnunjukkan R squarel selbelsar 0.561, 

artinya variabell studelnt elngagelmelnt dalam pelnellitian ini melmbelrikan sumbangan selbelsar 56,1% telrhadap 

variabell social loafing. 
 

 

0. Katelgorisasi Skor Subjelk 

Tabel 3.5 
Variabel Kategorisasi Norma Frekuensi Persentase 

Social Loafing 
 

 

 

Studelnt Elngagelmelnt 

Sangat relndah 
Relndah 
Seldangn 
Tinggin 

SangatnTinggi 
SangatnRelndah 

Relndah 
Seldang 
Tinggin 

SangatnTinggi 

0 
95 
65 

133 
43 
22 
31 

152 
19 

112 

0% 
28,3% 
19,3% 
39,6% 
12,8% 
6,5% 
9,2% 

45,2% 
5,7% 

33,3% 

 

Belrdasarkan data tabell 1 mayoritas mahasiswa belrada pada lelvell katelgori social loafing 

yang tinggi pada saat pelmbellajaran di kampus. Kategori tinggi selbanyak 133 mahasiswa 

(39,6%), sellanjutnya pada katelgori relndah selbanyak 95 mahasiswa (28,3%), katelgori seldang 

selbanyak 65 mahasiswa (19,3%), sangat tinggi selbanyak 43 mahasiswa (12,8%) dan tidak ada 

mahasiswa yang melmiliki social loafing pada katelgori sangat relndah. Sellanjutnya pada 

variablel studelnt elngagelmelnt paling banyak adalah melrelka yang belrada pada katelgori 

seldang selbanyak 152 mahasiswa (45,2%), katelgori sangat tinggi selbanyak 112 mahasiswa 

(33,3%), katelgori relndah selbanyak 31 mahasiswa (9,2%), katelgori sangat relndah selbanyak 

22 mahasiswa (6,5%), dan katelgori tinggi selbanyak 19 mahasiswa (5,7%). 

 . Pembahasan  

Belrdasarkan hasil pelnellitian yang tellah dilakukan, maka dikeltahui hipotelsis untuk 

pelnellitian ini ditelrima yaitu telrdapat hubungan yang nelgatif dan kuat antara studelnt 
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elngagelmelnt dan social loafing delngan hasil koelfisieln korellasi selbelsar -0.749 delngan nilai 

signifikansi koelfisieln korellasi selbelsar 0.000 < 0.05. Selhingga dikeltahui bahwa selmakin 

tinggi studelnt elngagelmelnt maka selmakin relndah social loafing belgitu pula selbaliknya. 

Pelnellitian ininseljalan delngan hasil pada pelnellitiannyang dilakukannolelh Rizki Putri (2022) 

yang melnyatakannbahwa telrdapat hubungan nelgatif yangnsangat signifikannantara studelnt 

elngagelmelnt delngan social loafing. nArtinya selmakin tinggi studelnt elngagelmelnt maka 

selmakin relndah social loafing dan belgitu pula selbaliknya [12]. Pelnellitian lain yang 

dilakukan olelh Saskia Shelrina Sutrisno (2023) juga dijellaskan bahwa hubungan yang 

signifikan antara studelnt elngagelmelnt delngan social loafing dipelngaruhi olelh belsar 

sumbangan elfelktif dari variabell selbelsar 51,2% [17]. Studelnt elngagelmelnt melnjadi 

pelnyumbang telrbelsar karelna adanya keltelrikatan dan rasa saling melnyukai antar anggota 

kellompok dapat melmicu munculnya motivasi dan kelkompakan delmi melncapai tujuan 

kellompoknya.  

Pelrilaku socialnloafing melngakibatkan kontribusinindividu dalam prosels pelmbellajaran 

belrkurang ataunbahkan tidak ada sama selkali, selhingga tujuannyang helndak dicapaipun 

telrganggu. Social loafing yang timbul pada mahasiswa melmbuat mahasiswa melrasa tidak 

ingin mellibatkan diri dalam kelgiatan kellompok. Hal ini melnunjukkan telrdapat hubungan 

yang nelgatif antara studelnt elngagelmelnt delngan social loafing. Hal ini selsuai delngan 

pelnellitian yang yang dilakukan olelh Sinambella (2018) melnyatakan bahwa telrdapat korellasi 

nelgatif antara studelnt elngagelmelnt delngan social loafing pada mahasiswa [18]. 

Socialnloafing atau pelmalasan sosialndapat juga telrjadi karelna dalamnsituasi kellompok 

telrjadi pelnurunan pada pelmahaman atau kelsadaran akan elvaluasi dari orangnlain telrhadap 

dirinya. Hal ini belrkelnaan delngan keltelrlibatan mahasiswa dalam prosels pelmbellajaran atau 

yang biasa diselbut delngan studelnt elngagelmelnt [12]. 

Adanya kelhadiran orang lain dalam kelgiatan pelmbellajaran, selselorang delngan studelnt 

elngagelmelnt yang tinggi akan teltap melmbelrikan partisipasinya selcara aktif. Seldangkan 

individu yang melmiliki studelnt elngagelmelnt yang relndah melrasa delngan adanya kelhadiran 

orang lain akan celndelrung melmbuat individu mellakukan social loafing. Hal ini belrdasarkan 

faktor elvaluation apprelhelnsion yang melmpelngaruhi pelrilaku social loafing, yang melmiliki 

arti yaitu delngan adanya kelhadiran orang lain dapat melmbuat selselorang anonim, tidak 

telrmotivasi, dan kurang atau bahkan tidak telrlibat aktif dalam pelmbellajaran selcara 

kellompok telrselbut [12]. Pelrilaku social loafing melngakibatkan kontribusi individu dalam 

prosels pelmbellajaran belrkurang atau bahkan tidak ada sama selkali, selhingga tujuan yang 

helndak dicapai pun telrganggu. Social loafing yang timbul pada mahasiswa melmbuat 

mahasiswa melrasa tidak ingin mellibatkan diri dalam kelgiatan kellompok [10]. Hal ini 

melnunjukkan telrdapat hubungan yang nelgatif antara social loafing delngan studelnt 

elngagelmelnt. 
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Belrdasarkan data pelnellitian, mayoritas mahasiswa belrada pada lelvell katelgori social 

loafing yang tinggi pada saat pelmbellajaran di kampus. Katelgori tinggi selbanyak 133 

mahasiswa (39,6%), sellanjutnya pada katelgori relndah selbanyak 95 mahasiswa (28,3%), 

katelgori seldang selbanyak 65 mahasiswa (19,3%), sangat tinggi selbanyak 43 mahasiswa 

(12,8%) dan tidak ada mahasiswa yang melmiliki social loafing pada katelgori sangat relndah. 

Sellanjutnya pada variablel studelnt elngagelmelnt paling banyak adalah melrelka yang belrada 

pada katelgori seldang selbanyak 152 mahasiswa (45,2%), katelgori sangat tinggi selbanyak 112 

mahasiswa (33,3%), katelgori relndah selbanyak 31 mahasiswa (9,2%), katelgori sangat relndah 

selbanyak 22 mahasiswa (6,5%), dan katelgori tinggi selbanyak 19 mahasiswa (5,7%). 

Studelnt elngagelmelnt masih melnjadi fokus para pelnelliti di dunia pelndidikan dalam 

melngupayakan sistelm pelndidikan yang elfelktif dan selsuai delngan usia pelselrta didik. Untuk 

melmbangun sistelm pelndidikan yang delmikian dibutuhkan komitmeln jangka panjang dari 

para pihak yang belrkelpelntingan dalam dunia pendidikan. Studelnt elnggagelmelnt pelnting 

untuk dimiliki olelh seltiap mahasiswa, pelnelkanan ini pelrlu di pahami olelh pihak selkolah 

selbagai fasilitator pelndidikan, orangtua selbagai figur telrdelkat mahasiswa dan mahasiswa itu 

selndiri. Studelnt elngagelmelnt dapat melnjadi suatu altelrnatif yang akan belrguna dalam 

melmbangun sistelm agar pellaksanaan pelnurunan informasi belrupa ilmu pelngeltahuan dari 

guru dan sumbelr lain kelpada mahasiswa dapat lelbih belrhasil [17]. 

Studelnt elngagelmelnt melrupakan suatu belntuk tanggung jawab selorang mahasiswa yang 

tampak dalam hal kelpatuhan telrhadap pelraturan selkolah, aktif melngikuti prosels 

pelmbellajaran, dan mampu belrintelraksi selcara elfelktif delngan pihak-pihak telrkait di 

selkolah yang melndukung prosels pelmbellajaran. Selorang mahasiswa dapat dikatakan 

melmiliki studelnt elngagelmelnt jika melmiliki pelrilaku-pelrilaku positif dalam kelgiatan 

selkolah selpelrti melngikuti pelraturan selrta norma-norma yang ada, tidak adanya pelrilaku 

melngganggu selpelrti melmbolos atau pelrilaku dapat yang melngundang masalah dan 

mahasiswa telrlibat aktif dalam selluruh prosels akadelmik. Studelnt elngagelmelnt yang tellah 

dilakukan olelh mahasiswa akan belrdampak dalam prosels pelmbellajaran belrupa 

belrtambahnya wawasan kelilmuan dan melmpelrolelh nilai akadelmik selsuai yang diharapkan 

olelh pelselrta didik dan wali mahasiswa [18]. 

Selselorang yang melmiliki studelnt elngagelmelnt akan melnikmati waktu pelrkuliahan selrta 

melmbelrikan waktu dan tujuan pada pelrihal yang ingin di capai dalam pelmbellajaran, 

seldangkan selselorang yang melmiliki social loafing justru tidak melnikmati waktu 

pelmbellajaran dalam pelrkuliahan dan selring melnyia-nyiakan waktu bellajar pada hal-hal 

yang kurang belrmanfaat. Anggota kellompok yang mellakukan social loafing di akibatkan 

olelh kurangnya motivasi, selhingga anggota kellompok celndelrung melngurangi keltelrlibatan 

dan kontribusinya dalam kellompok. Hal ini seljalan delngan pelnellitian yang dilakukan olelh 

Asih (2019) melngatakan bahwa faktor keltelrlibatan mahasiswa (studelnt elngagelmelnt) 

telrmasuk dalam faktor kurangnya motivasi karelna mahasiswa yang melmiliki motivasi yang 
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relndah akan melnurunkan keltelrlibatannya pada seltiap kelgiatan dalam kellompok [19]. Salah 

satu aspelk yang melmpelngaruhi munculnya pelrilaku social loafing ialah aspelk dilution 

elffelct, yaitu individu dalam kellompok melrasa kurang telrmotivasi selhingga melrasa 

kontribusi yang dibelrikan dalam kellompok tidak belrarti atau melnyadari bahwa tidak adanya 

pelnghargaan yang dibelrikan kelpada tiap individu dalam kellompok [10]. 

4. Kesimpulan 

Belrdasarkan pelmbahasan di atas, dapat disimpulkannbahwa telrdapat hubungannyang 

signifikan dan kuat antara studelnt elngagelmelnt dan social loafing pada mahasiswa aktif 

Univelrsitas Muhammadiyah Sidoarjo tahun ajaran 2022-2023. Hubungan keldua variabell 

telrselbut nelgatif, artinya selmakin tinggi tingkat studelnt elngagelmelnt maka selmakin relndah 

tingkat social loafing dan selbaliknya. Olelh karelna itu hipotelsis ditelrima. Belrdasarkan 

sumbangan elfelktif dari variabell studelnt elngagelmelnt telrhadap social loafing sebesar 56,1%. 

Penelitian ini tidak lepas dari kel terbatasan pada saat proses penelitian. Limitasi peneliti pada 

penelitian ini diantaranya waktu, pada saat pengambilan data bersamaan dengan libur semester 

sehingga memerlukan waktu lebih lama dibandingkan pada saat aktif perkuliahan. Saran bagi 

mahasiswa yakni mampu mengatasi social loafing yang terjadi di kelompok. Mahasiswa juga 

perlu meningkatkan kerjasama antar anggota kelompok untuk mencapai tujuan kelompok, 

meningkatkan dorongan untuk belajar aktif selama pembelajaran di kelas seperti aktif 

berdiskusi bersama teman, berkontribusi dalam tugas kelompok, dan mampu membelajarkan 

pendapat ketika mengerjakan tugas kelompok serta memiliki rasa tanggung jawab terhadap 

tugas kelompok yang sudah diberikan oleh dosen kepada mahasiswa. Bagi perguruan tinggi 

Universitas Muhammadiyah Sidoarjo untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, sering 

memberikan tugas secara kelompok kepada mahasiswa, dan memberikan pembelajaran secara 

forum discussion group (FGD) untuk meningkatkan keaktifan mahasiswa selama proses 

pembelajaran agar dapat berjalan secara efektif, dan saran bagi peneliti selanjutnya diharapkan 

dapat melibatkan faktor-faktor lainnya yang mungkin dapat melmpelngaruhinsocial loafing dan 

studelnt elngagelmelnt. 
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